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Abstrak. Emosi akademik merupakan sebuah kondisi psikologis yang dialami mahasiswa sebelum, ketika, dan sesudah
melaksanakan aktivitas pencapaian akademik. Secara umum, emosi akademik yang dialami mahasiswa terbagi menjadi
emosi akademik positif dan negatif. Studi ini bertujuan untuk menyelidiki dinamika emosi akademik mahasiswa baru
dalam pencapaian prestasi akademik. Pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan kualitatif dengan metode studi
kasus dan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Sampel penelitian direkrut
menggunakan métode purposive sampling dengan populasi yaitu mahasiswa pendidikan. Hasil penelitian menunjukan
bahwa mahasiswa memiliki emosi akademik positif berupa rasa syukur atas apa yang dicapai, bangga dengan
pencapaian yang diraih, senang memiliki teman-teman yang saling memotivasi, dan lega ketika meraih yang diinginkan
tercapai. Sedangkan, perasaan emosi akademik negatif yang muncul adalah merasa cemas dengan hasil yang dicapai,
sedih dan tertekan ketika diawal semester karena baru beradaptasi dengan lingkungan. Meskipun begitu, mahasiswa
dapat bertahan dan memiliki pencapaian akademik karena memiliki motivasi yang tinggi, ambisi, tujuan karier setelah
lulus kuliah, serta teman-teman dan keluarga yang mendukung.

Kata Kunci: emosi akademik; emosi positif; emosi negatif; mahasiswa

Universitas melibatkan  keterlibatan

I. PENDAHULUAN . .
mahasiswa, dosen, dan lingkungan

antara
sekitar.

Masa remaja melibatkan transisi dari masa
kanak-kanak ke dewasa, berakhir sekitar 18
hingga 21 tahun. Pemikiran mereka menjadi lebih
abstrak logis dan idealis (Santrock, 2011).
Menurut Erikson perkembangan sosial dan emosi
remaja ada pada tahap identity versus Identity
confusion (Hurlock, 2002). Pada masa ini, anak
lebih dekat dengan teman-teman sebayanya
namun orang tua tetap memegang peranan
penting dalam  mengarahkan  pencapaian
akademik dan peluang yang ada (Santrock, 2011).

Proses pencapaian akademik melibatkan emosi
yang dirasakan oleh remaja. Proses akademik di
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Kondisi psikologis mahasiswa menjadi suatu hal
penting untuk diperhatikan dalam pengambilan
keputusan di Universitas. Emosi yang dirasakan

ketika proses dan pencapaian akademik
dinamakan emosi akademik (Schutz & Pekrun,
2007). Penelitian Pekrun et al., (2002)

menyatakan bahwa emosi akademik secara
signifikan terkait dengan motivasi mahasiswa,
strategi pembelajaran, sumber daya kognitif,
regulasi diri, dan prestasi akademik (Pekrun et al.,
2002). Emosi akademik merupakan bagian dari
kehidupan akademik yang jarang mendapatkan
perhatian dibandingkan dengan kemampuan
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kognitif ataupun motivasi. Emosi akademik
diukur pada berbagai kondisi, yaitu Kketika,
sebelum, dan sesudah kegiatan belajar di kelas,
belajar mandiri, dan ujian (Citrandini &
Hernawati, 2016).

Emosi akademik secara umum terbagi menjadi
dua yaitu emosi akademik positif dan emosi
akademik negatif. Emosi akademik positif
diantaranya vyaitu kenikmatan dalam belajar,
senang, harapan, harga diri, dan rasa syukur
terhadap pencapaian akademik. Kelima emosi ini
biasanya disebut dengan emosi positif karena
menghasilkan perasaan rileks dalam belajar,
merasa puas, dan lega. Sedangkan, emosi
akademik negatif yaitu rasa marah, cemas, malu
yang menghasilkan kebosanan, kesedihan, hilang
harapan, dan kekecewaan (Pekrun & Stephens,
2011).

Emosi positif yang dirasakan mahasiswa
adalah kenikmatan dalam pembelajaran, merasa
bersyukur, perasaan puas, dan merasa lega yang
membuat  mahasiswa  termotivasi  untuk
meningkatkan prestasi akademik. Mahasiswa
yang merasakan perasaan bahagia cenderung
memiliki regulasi diri yang baik (Fadilah et al.,
2018). Tingkat kepercayaan diri juga meningkat
dan kreativitas yang dimiliki juga baik.

Sedangkan, emosi negatif biasanya membuat
remaja menangis cemas apabila hasil atau
pencapaian yang diinginkan tidak sesuai harapan.
Berdasarkan pada observasi penulis di jurusan
pendidikan terhadap 40 mahasiswa, 40%
merasakan emosi positif dan emosi negatif, 44 %
merasakan emosi negatif, 11 % merasakan emosi
positif dan 5 % tidak menyatakan perasaannya.
Berdasarkan hal tersebut lebih banyak mahasiswa
yang menyatakan emosi negatif dari pada emosi
positif. Emosi negatif tersebut dapat diatasi
dengan cara siswa melakukan interaksi dengan
anggota kelasnya yang diharapkan akan memberi
dampak positif pada motivasi, keterlibatan, dan
sense of belonging siswa dalam berbagai proses
akademik (Kiefer et al., 2015).

Beberapa mahasiswa yang menyatakan emosi
positif merasa bersyukur dan bangga terhadap
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pencapaian akademik yang dicapai. Sehingga,
IPK yang dihasilkan memuaskan. Pencapain
akademik yang baik berhubungan dengan
kenikmatan (enjoyment learning) dalam belajar
(Fadilah et al., 2018). Kenikmatan dalam belajar
terdiri dari (a) mengembangkan perhatian dan
memusatkannya pada tugas, (b) mengembangkan
minat dan motivasi instrinsik, (c) memfasilitasi
penggunaan strategi kognitif yang flesksibel
(seperti cara belajar yang efektif), (d) mengatur
cara belajar mandiri yang memberikan efek
positif pada penyelesaian tugas (Schutz & Pekrun,
2007). Selain itu, berprestasi di sekolah juga
dapat meningkatkan konsep diri akademik remaja,
yang secara positif mempengaruhi prestasi
berikutnya dan pengalaman pendidikan lainnya
(Marsh & Martin, 2011).

Mahasiswa yang menyatakan emosi negatif
memiliki nilai yang rendah dan mengulang mata
kuliah. Ada mahasiswa dari jurusan lain yang
terus-menurus menangis selama tiga hari tiga
malam. Penyebabnya adalah nilai akhir
mahasiswa tersebut di bawah standar kelulusan.
Emosi yang dirasakan adalah marah, malu pada
teman-temannya, dan ingin pindah jurusan. Hal
tersebut sesuai dengan pernyataan bahwa stress

akademik pada mahasiswa didominasi oleh
indikator  kognitif  (Basith et al.,, 2021).
Pencapaian  akademik  mahasiswa  dapat

menimbulkan emosi akademik negatif berupa
kecemasan. Situasi akademik seperti ujian dan
proses pembelajaran menyebabkan kecemasan
pada mahasiswa (Hidayah & Atmoko, 2014).
Kecemasan yang dirasakan seorang individu
tersebut dapat menjadi alasan dalam mengambil
suatu keputusan (Hanurawan, 2018).

Berdasarkan uraian diatas, maka secara
spesifik pengelompokan emosi menjadi activity
emotion yakni emosi yang muncul seiring dengan
kegiatan belajar seperti kesenangan, kebosanan,
marah, tertantang, dan bersyukur; prospective
outcome emotions yakni emosi yang berkaitan
dengan prediksi tentang hasil belajar seperti
kecemasan, penuh harapan dan hawatir; yang
terakhir adalah retrospective outcome emotions
yakni emosi yang berkaitan dengan hasil belajar
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yang telah dicapai seperti malu, bangga, senang,
putus asa, kecewa dan lega. Hal ini dikarenakan
emosi tersebut merupakan jenis emosi yang
sering muncul dalam konteks pembelajaran di
kelas (Pekrun & Stephens, 2011; Sunawan et al.,
2017).

Penelitian ini menggali lebih dalam dinamika
emosi akademik mahasiswa mulai dari sebab,
akibat, dan berbagai macam emosi akademik
yang dirasakan mahasiswa baru dalam
pencapaian akademiknya.

1. METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
dengan jenis rancangan studi kasus. Penelitian
studi kasus merupakan penelitian yang bertujuan
mendeskripsikan konteks dan terjadinya suatu
kasus (Hanurawan, 2012). Studi kasus juga
didefinisikan sebagai suatu penelitian yang fokus
pada suatu fenomena tertentu (Houser, 2019).
Studi kasus merupakan kajian atau analisis
dengan sifat dasar menekankan pemahaman
mendalam suatu fenomena di dalam konteks
kehidupan nyata, bilamana batas-batas antara
fenomena dan konteks tidak tampak dengan
tegas, dan di mana multisumber bukti
dimanfaatkan (Mappiare, 2013).

Perekrutan subjek penelitian dilakukan metode
purposive sampling. Dengan menggunakan
teknik ini, subjek penelitian direkrut berdasarkan
pertimbangan  tertentu  (Creswell,  2014).
Penelitian ini dilakukan kepada tiga orang subjek
penelitian berdasarkan esay pengalaman hidup
yang menunjukan kata perasaan emosi akademik
positif dan negatif lebih banyak di banding rekan
sekelasnya. Subjek penelitian yang direkrut
berdasarkan persetujuan subjek penelitian. Subjek
penelitian berasal dari mahasiswa program studi
pendidikan di salah satu Universitas Negeri di
Indonesia. Proses penelitian dilakukan selama 3
semester akademik yaitu pada tahun 2019-2020.

Teknik yang digunakan dalam mengumpulkan
data ialah dengan observasi, wawancara
mendalam, dan penulisan jurnal di awal semester
dan akhir semseter. Observasi yang dilakukan
adalah memerhatikan ketika proses pembelajaran
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berlangsung di  kelas, ketepatan dalam
pengumpulan tugas, partisipasi dan keatifan di
kelas, nilai UTS, UAS dan nilai tiga semester.
Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini
yakni wawancara semi terstruktur. Pelaksanaan
wawancara di setiap akhir semester melalui Zoom
meeting direkam atas persetujuan subjek
penelitian. Peneliti mengacu kepada topik-topik
pertanyaan yang berkaitan dengan emosi
akademik yang dialami subjek penelitian.

Penelitian ini menggunakan teknik analisis
konvensional vyaitu teknik analisis tematik.
Menurut Connole (dalam Hanurawan, 2012)
teknik analisis tematik adalah analisis makna
berdasar tema-tema yang menonjol dan
berhubungan dengan kategori yang ada dalam
tujuan penelitian. Langkah-langkah analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini sebagai
berikut (1) Kondensasi data adalah suatu proses
menyeleksi,memfokuskan, menyederhanakan,
mengabstraksi dan mengubah catattan lapangan
transkrip wawancara, dokumen, dan materi
temuan empirik lainnya. (2) Penyajian data dan
(3) Penarikan kesimpulan (Miles, M. B,
Hubberman, A. M., & Saldana, 2014).

Selanjutnya, data melalui proses validasi data,
yaitu suatu kegiatan pengujian terhadap
keobjektifan dan keabsahan data. Teknik validasi
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
triangulasi. Triangulasi adalah teknik
pemeriksaan data yang memanfaatkan sesuatu
yang lain (Moleong, 2011).

TABEL |

KODE DATA
Teknik
No Pengumpulan Kode Keterangan
Data
1  Studi Data Utama : DU : Data Utama
Dokumentasi DU/(DR/DP)/nama DP Data
samaran/ Tahun Penunjang DR
Dokumen Resmi
DP Dokumen
Pribadi
2 Observasi Data Utama DU : Data Utama
DU/OB/Nama DP Data
Samaran/ Tahun Penunjang OB
Observasi
3  Wawancara Data Utama DU : Data Utama
DU/WW/Nama DP Data
Samaran/ ahun Penunjang WW :
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Wawancara
4 Pengalaman Data Utama DU : Data Utama
Hidup DU/PH/Nama DP Data
Samaran/ Tahun Penunjang PH
Pengalaman Hidup
I11.LHASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Kegiatan akademik di perguruan tinggi terdiri
dari kegiatan belajar di kelas, tugas kuliah dan
kegiatan  ekstrakurikuler.  Setiap  kegiatan
akademik yang dijalani disertai emosi yang
dirasakan oleh mahasiswa. Emosi yang dirasakan
ketika belajar disebut emosi akademik. Emosi
akdemik terdiri dari emosi positif dan emosi
negatif (Schutz & Pekrun, 2007; Sunawan et al.,
2017).

A. Emosi Akademik Positif

Seluruh  Kategori  emosi  positif  bagi
mahasiswa di program studi pendidikan adalah
ketika mengerjakan tugas kuliah dengan

memaknai tugas kuliah bukan sebagai kewajiban
namun kebutuhan, memiliki rasa ingin tahu yang
tinggi, menyukai mata kuliah, dan memiliki
ambisi yang kuat. Pengerjaan tugas biasanya
dilakukan mahasiswa ketika mood sudah
terbangun baik. Hal tersebut bagian dari
membangun motivasi dalam diri. Sebagaimana
yang disampaikan:

“Tugas bukan sebagai kewajiban namun
kebutuhan. ”(DU/PH/Mentari/2020)

“Untuk membangun mood mengerjakan tugas,
saya akan melakukan hal-hal yang saya suka
telebih dahulu.” (DU/PH/Mentari/2020)

“Satu-satunya hal yang bisa membut saya
tertarik untuk belajar adalah jika saya menyukai
materi yang dibahas. Maka saya akan sangat
dengan senang hati mempelajari materi tersebut
sampai tuntas dengan atau tanpa guru.”

DU/PH/Mawar/2020

“Saya tertarik untuk belajar karena pertama
saya adalah orang yang kepo selalu ingin tau,
kedua saya yakin bahwa dengan belajar
wawasan ilmu pengetahuan (khususnya) akan
semakin meluas sehingga semakin terasa
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manfaatnya untuk

kehidupan. ”(DU/PH/melati/2020)

“Pengalaman dan rasa syukur yang berlebih
membuat semangat untuk bangkit dari
keterpurukan itu.” (DU/PH/Melati/2020)

“Nilai-nilai tetap baik karena bagaimanapun
saya tetap ingin meraih nilai A atau terbaik
dalam mata kuliah apapun, karena saya
orangnya ambisisus. ” (DU/PH/Melati/2020)

Untuk membangun emosi positif, selain rasa
menyukai mata kuliah tetapi juga adanya
motivasi atau dorongan seperti memiliki role
model, tujuan bekal dunia akhirat, rasa ingin
membanggakan orang tua, melihat kesuksesan
orang lain, keinginan untuk tidak mudah dibodohi,
serta  memiliki  cita-cita dan  harapan.
Sebagaimana yang disampaikan oleh partisipan:

“Role model saya adalah kakak sepupu saya
sendiri. Saya selalu melihat perjuangan dan
kesuksesannya. Kakak saya yang selalu
memberikan semangat dan dorongan untuk terus

berusaha menapatkan hasil yang terbaik.”
(DU/PH/Mentari/2020)
“Yang membuat saya termotivasi untuk

belajar yaitu (1) Bekal dunia dan akhirat, (2)
Semangat orangtua saya mencari uang untuk
biaya sekolah, (3) banyaknya bukti orang-orang
sukses karena belajar, (4) Agar tidak mudah di
bodohi orang lain, (5) Memiliki cita-cita dan

harapan-harapan yang ingin  tercapai.”
(DU/PH/Melati/2020)
“Saya mulai membuka diri untuk ikut

berorganisasi baik di himpunan saya sendiri
maupun UKM KOPMA BS UPI. Dengan banyak
dan seringnya saya bertemu dengan mereka
membuat saya lebih semangat dalam belajar.
Mereka selalu mensupport dan membantu
mengerjakan tugas apabila kesulitan. harapan
saya semoga hasil studiku kedepannya akan jauh
lebih baik agar dapat membanggakan kedua
orangtua khususnya. Untuk diri, terimakasih
tetap kuat sejauh ini.” (DU/PH/Melati/2020)
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Mahasiswa dalam pengerjaan tugas memiliki
beberapa strategi agar tepat waktu dan memiliki
nilai  yang ~memuaskan. Strategi  dalam
mengerjakan tugas yang dilakukan oleh
mahasiswa adalah segera mengerjakan tugas yang
diberikan oleh dosen dan mengurutkan tugas
sesuai  jadwal pengumpulan. Biasanya,
mahasiswa mengerjakan tugas tersebut dengan
teman kelompok supaya mempermudah. Seperti
yang disampaikan sebagai berikut:

“Tergantung dosen meminta jam berapa.
Untuk mengerjakan tugas, kebanyakan tugas
saya kerjakan saat tugas itu diberikan. Namun,
saat tugas sedang banyak-banyaknya, saya akan
membuat list tugas. Saya mengurutkan tugas-
tugas sesuai dengan waktu pengumpulannya,
sehingga saya tahu apa yang harus saya kerjakan
terlebih dahulu.” (DU/PH/Mentari/2020)

“Saya hanya menganggap datang ke kampus,
belajar, dan mengerjakan tugas itu hanya sebatas
tanggungjawab saya saja sebagai mahasiswa,

tidak ada perasaan lebih dari itu.”
(DU/PH/Mawar/2020)
“Saya lebih senang mengerjakan tugas

bersama teman, dengan ini saya selalu cepat
dalam menyelesaikannya karena menurut saya
apabila ada yang saya tidak ketahui maka akan
cepat terpecahkan apabila mengerjakannya
bersama-sama teman.” (DU/WW/Melati/2020)

Bagi mahasiswa emosi positif akademik juga
akan terwujud apabila pelajaran yang diberikan
terasa menantang, dosen yang menyenangkan,
suasana kelas yang kondusif, adanya kelengkapan
fasilitas, dan mengenal gaya belajar diri sendiri.
Seperti yang disampaikan berikut:

“Keasyikan belajar bisa tercipta karena 1)
pelajaran yang dianggap menantang , 2) gurunya
menyenangkan 3) suasana kelas yang kondusif, 4)
kelengkapan fasilitas seperti internet 5) mengenal
gaya belajar, contoh lebih suka belajar di
suasana hening, belajar berkelompok, dlIl.”
(DU/PH/Mentari/2020)
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B. Emosi Akademik Negatif

Kegiatan akademik melibatkan psikologis
mahasiswa. Emosi merupakan bagian dari
psikologis mahasiswa. Emosi negatif adalah
perasaan-perasaan yang muncul sebelum, proses,
dan akibat kegiatan akdemik. Berdasarkan hasil
analisis data penelitian, perasaan-perasaan yang
muncul adalah kecewa, jenuh, khawatir, hancur,
sedih, kesal takut. Hasil wawancara, data pribadi
dan pengalaman hidup partisipan yaitu sebagai
berikut:

“Penuh beban, khawatir, perasaan saat itu
hancur, kecewa, yang tidak terduga, tidak bisa
mengerjakan, nilai saya otomatis kecil, nilai

paling rendah, penuh beban, tidak bisa
mengerjakan, nilai paling rendah menyesal, sedih,
hancur, lelah mata kuliah mengulang.”
(WW/Mawar/2020)

“Saya jadi takut, jadi semakin menyesal dan
kesal dengan keadaan saya sendiri.”
(WW/Mawar/2020)

“Merasa kecewa, sangat sedih. Sebelumnya di
semester 1 saya merasa amat sangat terpuruk
dan kecewa. ”(WW/Melati/2020)

Perilaku dan sikap yang muncul ketika
mahasiswa merasakan emosi negatif yaitu merasa
sangat berat dalam melakukan aktifitas akademik,
kurang memerhatikan pembelajaran di kelas,
tidak ingin berprestasi, tidak ada tujuan, tidak
bersemangat, dan selalu mengeluh. Hasil data
penelitian diuraikan sebagai berikut:

“Kekecewaan tersebutlah yang menjadikan
semuanya terasa sangat berat untuk dijalani,

baik dalam hal Dbelajar, bersosialisasi,
beraktifitas, bahkan berlama-lama berada di
kampus pun terasa

melelahkan. “( DU/PH/Mawar/2020)

“Ketika perkuliahan berlangsung saya selalu
duduk di belakang dan terkadang melihat ke
jendela luar terlihat kurang fokus dalam
memerhatikan dosen.” (DU/DO/Mawar/2020)

“Memang apa yang saya lakukan ini benar-
benar meracuni diri saya sendiri. Saya benar-
benar menjadi manusia yang tidak tau tujuan,
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tidak tau apa yang harus saya lakukan sekarang,
tidak tau rencana apa yang akan saya lakukan
nanti, yang saya tau, saya tidak pernah
menginginkan tempat ini. Sangat sulit untuk
menjadi siswa yang bersemangat dan ambisius
seperti dulu, karena saya tidak berada di tempat
yang saya inginkan.” (WW/Mawar/2020)

“Melewati semester 1 dan 2 yang penuh
dengan keluh dan kesah. Tapi, dengan adanya
rasa terpuruk dan kekecewaan itu bukan
membuat saya saat ini lemah. Bahkan, membuat
diri saya jauh lebih baik.” (WW/Melati/2020)

Emosi negatif muncul disebabkan karena
kurangnya rasa kepemilikan pada universitas,
hasil nilai yang mengecewakan, kurang
mampunya beradaptasi dengan lingkungan baru.
Uraian hasil penelitian sebagai berikut:

“Perasaan saya masih sama kecewanya
seperti ketika pertama kali memutuskan untuk
terpaksa menerima keadaan dan mendaftar
menjadi mahasiswa UPI. ”( DU/PH/Mawar/2020)

“Saya tidak ingin berprestasi karena ini
bukan keinginan saya, atau prodi yang saya
inginkan namun prodi lain di luar daerah. Saya
sudah di prodi tersebut namun orang tua tidak
mengijinkan karena jauh. Bahkan saya juga
diterima di perguruan tinggi di luar negeri
namun karena prodi tersebut bukan pilihan saya
maka saya tidak terima. Yang paling saya sesali
saya sudah diterima di prodi yang saya inginkan
yaitu diluar daerah tadi tapi saya malah
berkuliah di sini” (WW/Mawar/2020)

“IP semua sudah keluar, saya menjadi sangat
amat jatuh, saya jadi takut, jadi semakin
menyesal dan kesal dengan keadaan saya
sendiri” (WW/Mawar/2020)

“Saya melewati semester 1 dan 2 yang penuh
dengan keluh dan kesah”( WW/Melati/2020)

Nilai yang didapatkan oleh partisipan selama

menjalani perkuliahan tiga semester adalah
sebagai berikut:

“Berdasarkan IPK yang diperloleh
mendapatkan IPK 3,73 dengan kategori

Cumlaude. "(DK/MAwar/2020)
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“IPK A 3.83.” (DK/Mentari/2020)

“IPK NS Semester I yaitu 2,91 dan semester 2
yaitu 3,43.” (DK/Melati/2020)

PEMBAHASAN

Emosi yang berhubungan langsung dengan
proses belajar, aktifitas di kelas, dan proses
meraih prestasi disebut dengan emosi akademik.
(Pekrun et al., 2011). Emosi akademik terbagi
menjadi dua yaitu emosi negatif dan emosi positif.

A. Emosi Akademik Positif

Emosi  positif  terdiri  dari  kenikmatan
(enjoyment), harapan (hope), bangga (pride),dan
lega (relief) (Pekrun et al., 2002). Kenikmatan
dalam belajar adalah perasaan suka dan
kegembiraan. Suasana hati yang positif
mengaktifkan emosi positif, seperti kenikmatan
dalam mengerjakan tugas dan kebanggaan
(Pekrun, 2006; Pekrun & Stephens, 2011).
Berdasarkan hasil penelitian, kenikmatan dalam
belajar terwujud dalam 1) pelajaran yang
dianggap menantang , 2) gurunya menyenangkan
3) suasana kelas yang kondusif, 4) kelengkapan
fasilitas seperti internet 5) mengenal gaya belajar
contoh lebih suka belajar di suasana hening,
belajar berkelompok. Berdasarkan hasil penelitian
tersebut dan sesuai dengan penelitian terdahulu
yaitu emosi positif berpengaruh positif terhadap
strategi belajar (Citrandini & Hernawati, 2016;
Pekrun et al., 2011).

Kenikmatan dalam belajar juga terdiri dari (a)
mengembangkan perhatian dan memusatkannya
pada tugas, (b) mengembangkan minat dan
motivasi instrinsik, (¢) memfasilitasi penggunaan
strategi kognitif yang fleksibel (seperti cara
belajar yang efektif), (d) mengatur cara belajar
mandiri yang memberikan efek positif pada
penyelesaian tugas (Schutz & Pekrun, 2007).
Tugas kuliah bukan sebagai kewajiban namun
kebutuhan, memiliki rasa ingin tahu yang tinggi,
menyukai mata kuliah dan memiliki ambisi yang
kuat. Kebutuhan dan rasa ingin tahu tinggi
merupakan indikator minat dalam belajar yang
berkorelasi positif dengan kesenangan, harapan,
dan kebanggaan siswa (Amalia & Latifah, 2019).
Pengerjaan tugas ketika mood sudah terbangun.
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Membangun mood merupakan hal yang penting
dalam kegiatan belajar (Edwards & Ashkanasy,
2018).

Emosi positif juga terdiri dari harapan yang
dimiliki  oleh mahasiswa. Harapan dalam
mendapatkan nilai yang baik dapat mengaktifkan
emosi positif  (Schutz & Pekrun, 2007).
Mahasiswa yang memiliki harapan dan
pengalaman perasaan positif di tahun pertama
memiliki ketertarikan yang tinggi terhadap
pembelajaran (Trigwell et al., 2012). Harapan
mahasiswa dalam studi bukan hanya nilai
akademik namun juga untuk membanggakan
orang tua. Orang tua merupakan aspek yang
penting bagi perkembangan prestasi dan emosi
akdemik mahasiswa (Amalia & Latifah, 2019;
Purwanta, 2012).

Harapan akan nilai yang baik dan tujuan yang
terwujud menghasilkan kebanggan dan kelegaan
dalam diri mahasiswa. Kebanggaan
meningkatakan konsep diri akademik dan
mempengaruhi prestasi berikutnya (Capuzzi &
Stauffer, 2016). Hal tersebut sesuai dengan hasil
penelitian dengan meraih nilai tinggi dapat
menumbuhkan kebanggaan, rasa syukur dan lega.
Kebanggan muncul dikarenakan rasa memiliki
pada universitas yang berhubungan dengan rasa
syukur dan peningkatan prestasi akademik
(Fadilah et al., 2018; Kiefer et al., 2015).
Sedangkan rasa lega berkaitan dengan kepuasan
hidup yang dialami oleh mahasiswa dan
menerima hasil yang diperoleh. Penerimaan yang
dimaknai oleh mahasiswa sebagai rasa ikhlas
(Fadilah et al., 2018) . Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian mahasiswa kecenderungan memiliki
nilai yang meningkat dibanding semester
pertamanya.

Berdasarkan hasil penelitian, emosi positif
juga terbangun dari lingkungan sekolah dan
teman sebaya. Kemampuan belajar dan
berprestasi di universitas dengan kehadiran teman
sebaya menginspirasi rasa kompetensi yang
secara positif mempengaruhi prestasi akademik.
Emosi akademik mahasiswa sangat dipengaruhi
oleh keterampilan belajar yang diatur sendiri.
Pembelajaran mandiri dan emosi akademik saling
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terkait erat. Untuk meningkatkan pembelajaran
mandiri dan emosi akademik  perlu
dipertimbangkan dalam pengajaran universitas
ketika universitas merencanakan tahun pertama
untuk siswa baru. (Perander et al., 2020).

C. Emosi Akademik Negatif

Emosi akademik negatif terdiri dari marah
(anger), gelisah (anxiety), malu (shame), putus
asa (hopelessness) dan bosan (boredom) (Pekrun
et al., 2002). Pekrun, Goetz, Frentzel, Barchfeld,
dan Perry (2011) menunjukkan bahwa efikasi diri
memprediksi secara positif kesenangan, namun
memprediksi  kemarahan, kecemasan dan
kebosanan secara negatif. Emosi akademik
negatif pada mahasiswa juga diyakini dapat
menurunkan kepuasan hidup mahasiswa yang
berdampak menurunkan prestasi belajar (Fadilah
etal., 2018).

Rasa marah pada mahasiswa dapat terjadi
ketika tujuan prestasi yang diharapkan tidak
tercapai (Rowe & Fitness, 2018). Pada saat yang
sama, ketakutan dan kemarahan juga dianggap
mengganggu dalam proses komunikasi. Misalnya,
fakultas menganggap bahwa mahasiswa mungkin
merasa terlalu "terintimidasi untuk datang ke
guru" sementara siswa Yyang marah akan
mendekati dosen secara langsung untuk mengeluh
atau menekan mereka untuk mengubah hasil yang
"tidak adil" seperti nilai yang buruk. Kemarahan
karena tidak tercapainya hasil akademik
berpengaruh pada kemampuan regulasi emosi.
Mahasiswa yang memiliki nilai yang rendah
kurang memiliki kemampuan regulasi emosi
(Piryaei et al., 2017).

Lalu, kecemasan pada mahasiswa dianggap
sebagai bagian penting dalam  mencapai
pencapaian yang tinggi (Rowe & Fitness, 2018).
Ditinjau berdasarkan gender, terdapat perbedaan
kecemasan antara laki-laki dan perempuan. Hasil
penelitian menunjukkan perempuan memiliki
kecemasan akademik yang lebih tinggi daripada
laki-laki (Bieg et al.,, 2015). Siswa Yyang
mengalami kecemasan dalam belajar akan belajar
lebih keras dan harus menggunakan berbagai
jenis strategi untuk melewati ujian (King &
Areepattamannil, 2014). Kecemasan juga muncul
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dikarenakan kemampuan adaptasi terhadap
lingkungan dan beban tugas yang baru di
universitas (Perander et al., 2020).

Sedangkan, keputusasaan ditimbulkan setiap
kali hasil pencapaian positif tidak dicapai (Schutz
& Pekrun, 2007). Pada akhirnya siswa akan
menampilkan perilaku kecewa, tidak bersemangat,
tidak fokus, dan selalu mengeluh. Keputusasaan
dianggap dipicu ketika prestasi tampaknya tidak
dapat dikontrol sama sekali, menyiratkan
kepastian subjektif tentang kegagalan (Pekrun et
al., 2011). Hal tersebut dialami oleh partisipan
penelitian yang diakibatkan kurangnya rasa
kepemilikan terhadap univesitas, dan
keputusasaan atas nilai akademik yang diterima.
Rasa kepemilikan pada universitas berhubungan
positif dengan emosi akademik (Fadilah et al.,
2018; Kiefer et al., 2015).

Selanjutnya, kebosanan dalam belajar yang
dialami sangat berbahaya karena mungkin dapat
membuat mahasiswa memiliki keinginan untuk
keluar (King & Areepattamannil, 2014).
Kebosanan diakibatkan oleh tuntutan yang terlalu
rendah dan rutinitas yang cenderung monoton
sehingga menghasilkan tantangan yang kurang
memadai (Schutz & Pekrun, 2007). Selain itu,
kebosanan terkait erat dengan motivasi dan
kinerja akademik (Pekrun & Stephens, 2011).
Sejalan dengan hal tersebut, partisipan dalam
penelitian ini juga mengalami kebosanan yang
ditampilkan dengan perilaku tidak fokus saat
belajar dan selalu memilih tempat duduk di
belakang sambil melihat keluar kelas. Hal
tersebut dilakukan akibat kurangnya motivasi
intrinsik yang ada pada dirinya.

IV.KESIMPULAN

Emosi akademik adalah perasaan-perasan yang
disebabkan oleh kondisi, situasi, proses dan hasil
dari pencapaian akademik yang dilalui seseorang.
Berdasarkan hasil penelitian, subjek penelitian
memiliki emosi akademik positif diantaranya
adalah rasa syukur atas apa yang dicapai, bangga
dengan pencapaian yang diraih, senang memiliki
teman-teman yang saling memotivasi, dan lega
ketika ~merain yang diinginkan tercapai.
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Sedangkan, perasaan emosi akademik negatif
yang muncul adalah merasa cemas dengan hasil
yang dicapai, sedih dan tertekan ketika diawal
semester karena baru beradaptasi dengan
lingkungan.

Penyebab mahasiswa terus bertahan dan ingin
mencapai akademik yang baik atau diatas standar
rata-rata adalah karena mereka memiliki motivasi
dalam diri, ambisi, tujuan karier ketika sudah
lulus kuliah, teman-teman dan keluarga yang
mendukung mereka. Dalam hal ini, motivasi
instrinsik dan lingkungan sekitar menjadi sangat
berpengaruh. Berdasarkan hasil penelitian,
faktor-faktor yang yang mempengaruhi kondisi
emosi akademik dalam pencapaian akademik
diantaranya yaitu pengenalan terhadap diri sendiri,
fasilitas akademik, rasa kepemilikan pada
universitas, dukungan sekitar seperti orang tua
dan teman, kemampuan beradaptasi pada tahun
pertama, penerimaan diri, dan rasa syukur.
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